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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

 

 

Berdasar hasil pemeriksaan terhadap sampel tanah di Desa Sukasari, Pulosari, 

Pandeglang, Banten, kami memperoleh larva rhabditiform Strongyloides stercoralis. 

Larva rhabditiform S. stercoralis tersebut dapat ditemukan hamper di halaman rumah 

penduduk. Fakta tersebut memperkuat bahwa kebersihan lingkungan hidup masih 

menjadi masalah bagi penduduk. Oleh karena itu, selain kami tetap memeriksa sampel 

tanah untuk membuktikan adanya larva rhabditiform S. stercoralis, kami juga 

mengadakan pelayanan kesehatan secara khusus tentang kecacingan, edukasi tentang 

arti pentingnya penggunaan kloset bagi setiap penduduk. Lebih dari itu, kami 

menekankan intensifikasi penggunaan kloset bagi setiap penduduk di RT 03 RW 05 

Kampung Batu Nungku, Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten. Kami berharap 

intensifikasi penggunaan kloset tersebut setidaknya dapat mengurangi keberadaan larva 

rhabditiform S. stercoralis di lingkungan rumah penduduk. 

Selain intensifikasi kloset tersebut juga perlu dilakukan penyuluhan tentang cara 

menjaga agar anak-anak melakukan buang air besar (BAB) di tempat yang semestinya. 

Hal ini perlu ditekankan karena, kebisaan BAB yang sering dilakukan oleh anak-anak di 

halaman rumah dapat menjadi sumber pencemaran STH, khususnya S. stercoralis. 

 

 

… 

 

Strongyloides stercoralis, buang air besar (BAB), halaman rumah berupa tanah, cacing 

parasite, autoinfeksi. 

… 

  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

 

 

Based on the results of examination of soil samples in Sukasari Village, Pulosari, 

Pandeglang, Banten, we obtained rhabditiform Strongyloides stercoralis larvae. The 

rhabditiform larvae of S. stercoralis can be found almost in people's yards. This fact 

reinforces that environmental cleanliness is still a problem for the population. Therefore, 

apart from continuing to examine soil samples to prove the presence of rhabditiform S. 

stercoralis larvae, we also provide special health services regarding worms, education about 

the importance of using toilets for every resident. More than that, we emphasize the 

intensification of toilet use for every resident in RT 03 RW 05 Kampung Batu Nungku, 

Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten. We hope that the intensification of toilet use can at 

least reduce the presence of rhabditiform S. stercoralis larvae in people's home environments. 

Apart from intensifying toilets, it is also necessary to provide education on how to ensure 

that children defecate in the proper place. This needs to be emphasized because children's 

frequent defecation in the yard can be a source of STH contamination, especially S. 

stercoralis. 

 

 

… 

 

 

Strongyloides stercoralis, defecation (BAB), the yard of the house is land, parasitic 

worms, autoinfection. 

 

 

 

  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 
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kasih kepada para kader PKK Desa Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten yang berkenan 

hadir dan mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelayanan berupa konsultasi tentang 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

 

 

Berdasar hasil pemeriksaan terhadap soil transmited helminth (STH) dari sampel tanah yang 

diambil dari halaman rumah penduduk Desa Sukasari beberapa tahun yang lalu, kami ingin 

melanjutkan program tersebut. Alasannya, hasil pemeriksaan STH dari tahun ke tahun tidak 

menunjukkan hasil yang semakin menurun prevalensinya. Hal tersebut menjadi ancaman 

terhadap kesehatan penduduk. Oleh karena itu pemantauan terhadap larva rhabditiform S. 

stercoralis perlu dilakukan. Keberadaan larva rhabditiform S. stercoralis juga dapat menjadi 

indicator kebersihan lingkungan hidup.1,2 

Penduduk di RT 03 RW 05 Kampung Batu Nungku, Sukasari, Pulosari, Pandeglang, 

Banten sebgaian besar berprofesi sebagai petani. Selain sebagai petani, penduduk Kampung 

Batu Nungku, Desa Sukasari ada yang berprofesi sebagai pegawai, dan profesi lainnya. 

Penduduk tersebut tinggal di rumah yang dibangun di perbukitan. Bangunan rumah penduduk 

Kampung Batu Nungku tersebut ada yang terbuat dari dinding batu yang permanen, dan ada 

juga yang terbuat dari dinding yang tidak permanen, maksudnya dinding rumah terbuat dari 

dinding kayu maupun anyaman bambu. Perkampungan penduduk tersebut relative padat, 

dengan halaman rumah yang umumnya berupa lantai/halaman tanah, tetapi hanya sedikit yang 

halaman rumahnya diperkeras dengan bahan campuran semen. Keadaan sedemikian rupa 

memungkinkan larva cacing bisa hidup di halaman rumah penduduk. Hal ini terbukti dari hasil 

pemeriksaan kami terhadap larva cacing S. stercoralis yang kami lakukan dari tahun ke tahun 

di beberapa RT atau RW di Desa Sukasari. Individu yang terinfeksi cacing, lama kelamaan 

ketahanan tubuhnya menurun dan bisa jadi terinfeksi oleh penyebab penyakit lainnya.3,4 

Akibat secara umum, penduduk yang terinfeksi cacing mudah terinfeksi oleh penyakit lain, 

sehingga meningkatkan prevalensi penyakit di daerah tersebut.5 Kami belum menemukan 

data kecacingan di masing-masing Kampung di Desa Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas kami ingin memberikan edukasi tentang arti 

pentingnya anak balita agar buang air besar (BAB) di kloset. Hal ini kami tekankan karena, 

kebisaan BAB yang sering dilakukan oleh anak-anak di halaman rumah dapat menjadi 

sumber pencemaran STH, khususnya S. stercoralis. Sealin itu juga perlu dilakukan 

penyampaian informasi saat PKM yaitu tentang kemungkinan terjadinya penularan cacing 

secara autoinfeksi. Perlu ditekannkan bahwa autoinfeksi dapat terjadi karena ada telur cacing 

yang bersumber dari individu sendiri karena kebiasaan hidup yang kurang/tidak bersih. 

Setelah pandemic COVID-19 berlalu, marilah kita jaga dan kita tingkatkan Kesehatan kita.6 

Hal ini perlu dilakukan mengingat bahwa secara epidemiologi bahwa prevalensi infeksi S. 

stercoralis dapat mencapai 39.0%. Yang perlu diperhatikan juga bahwa gejalanya meliputi 

kekurangan gizi, urtikaria, sakit perut, dan batuk.7 

… 

 

1.2. Masalah 

 

Mitra memiliki masalah kesehatan yaitu halaman rumah yang terbuat dari tanah 

memperlihatkan ada pencemaran S. stercoralis. 
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1.3. Tujuan 

 

 

Tujuan PKM kali ini yaitu memperoleh data pencemaran Strongyloides stercoralis di 

halamam rumah penduduk. Selain itu, PKM kali ini juga bertujuan untuk mencegah dan 

mengobati kecacingan, serta edukasi tentang intensifikasi penggunaan kloset bagi penduduk 

RT 03 RW 05 Kampung Batu Nungku, Desa Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten. 

 

 

 

1.4. Manfaat  

 

 

Penyuluhan tentang kecacingan dapat meningkatkan pengetahuan penduduk. Hal ini 

terbukti ada peningkatan pengetahuan tentang kecacingan bagi peserta PKM yang mengikuti 

program penyuluhan. Kader-kader PKK Desa Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten secara 

antusias mengikuti program penyuluhaan kecacingan. PKM kali juga bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu khususnya peningkatan pengetahuan tentang kecacingan bagi penduduk Desa 

Sukasari. 

 

… 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

 

 

Langkah pertama dalam survey PKM kali yaitu mengamati lingkungan hidup penduduk. Fokus 

dari lingkungan hidup yang diamati yaitu halaman rumah penduduk dan tempat pebuangan sampah 

yang letaknya di pinggir halaman rumah yang secara umum berupa hamparan tanah. Halaman 

rumah yang demikian menjadi tempat telur cacing dan larva cacing. 

Maslah yang dihadapi penduduk tersebut perlu diatasi dengan meningkatkan pengetahuan 

penduduk tentang kecacingan. Penyuluhan tersebut diharapkan dapat merubah tingkat 

pengetahuan tentang kecacingan, khususnya siklus hidup, ciri keberadaan telur dan larva cacing 

yang dapat menginfeksi anak-anak maupun orang tua. Kami juga melakukan pencegahan dan 

pemberian obat cacing khususnya bagi orang tua. 

 

… 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

 

Kader-kader PKK Desa Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten. Pemilihan kader-kader PKK Desa 

Sukasari sebagai khalayak sasaran lebih difokuskan agar dapat menjangkau hselurih wilayah Desa 

Sukasari.  

 

 



10 
#laporan9YDPEINHHTX88WPVLFDWF0XC9RWLA22W# 

 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

 

 
No Nama Kepakaran Tugas 

1 dr. DAVID TJAHYADI, M 
Kes 

HISTOLOGI Ketua: koordinasi seluruh 

kegiatan PKM 

2 DR. EDY PARWANTO, M 

BIOMED 

BIOLOGI 

MOLEKULER, 

GENETIKA, 

NATURAL 

MEDICINE, CELL 
BIOMETRIC 

Anggota: survey, pengambilan 

sampel, penyuluhan 

3 dr. Sisca, M.Biomed Dokter Umum Anggota: pemeriksaan telur dan 

larva cacaing S. stercoralis 

4 dr Reza A Digambiro Sp.PA Patologi Anatomi Anggota: pemeriksaan telur dan 

larva cacaing S. stercoralis 

5 Drs. Alfred Pakpahan, MSi. BIOLOGI - 
Bioteknologi 

Anggota: pemeriksaan telur dan 

larva cacaing S. stercoralis 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

 

 

Persiapan: survey untuk penentuan lokasi PKM, dan pembuatan materi PKM antara lain 
bahan penyuluhan. Rencana survey yaitu: antara tanggal 2 Juli 2024. 

 
Pelaksanaan PKM: 
Palaksanaan PKM tanggal 9 Juli 2024. 

 

 

 

 

2.2. Materi Kegiatan 

 

- Kecacingan 
- Siklus hidup cacing Strongyloides stercoralis 
- Foto dan video tentang telur dan larva cacing Strongyloides stercoralis 

 

 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

 

 

Metode pelaksanaan PKM kali ini antara lain: 

- Ceramah tentang kecacingan 
- Konsultasi kesehatan yang berhubungan kecacingan 
- Diskusi tentang cara pencegahan, dan pengobatan kecacingan 
- Pengambilan sampel tanah dan pemeriksaan larva Strongyloides stercoralis 

 

… 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 tahun 

terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, renstra/renop/roadmap 

pengelola) 

 

 

Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Trisakti memfasilitasi agar proses PKM dapat  

berjalan sesuai yang diharapkan sampai dengan proses pelaporan PKM. 

Dalam persiapan PKM, ada kegiatan persiapan administrasi, dan persiapan teknis untuk 

lancarnya kegiatan PKM. 

Selama survey dan pelaksanaan PKM menggunakan mobil FK USAKTI.  

Selama penyuluhan menggunakan slide proyektor FK USAKTI 

Pemeriksaan lrva cacing menggunakan fasilitas lab biomedik FK USAKTI 

 

 

 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

 

 
Dr. David Tjahyadi, M Kes. Pakar Kesehatan 

DR. Drs. Edy Parwanto, M Biomed. Pakar Biologi molekuler 
Dr. Reza A Digambiro, Sp.PA Pakar Kesehatan dan Ahli Patologi Anatomi 

Drs. Alfred Pakpahan, M Si. Pakar Bioteknologi 
Dr. HARYO GANECA WIDYATAMA Pakar Kesehatan 
  

 

No Nama Kepakaran Tugas 

1 dr. David Tjahyadi, M.Kes. HISTOLOGI Ketua 

2 Dr. dr. Edy Parwanto, 

M.Biomed. 

BIOLOGI 

MOLEKULER, 

GENETIKA, 

NATURAL 

MEDICINE, CELL 
BIOMETRIC 

Anggota 

3 dr. Reza Aditya Digambiro, M.Kes, 

M.Ked.(PA), Sp.P.A. 

Patologi Anatomi Anggota 

4 Drs. Alfred Pakpahan, M.Si. BIOLOGI - 
Bioteknologi 

Anggota 
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3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

 

 

- Peralatan yang mendukung kegiatan PKM antara lain slide proyektor dan 

perlengkapannya untuk penyuluhan. 

- Laboratorium Biomedik yang mendukung pemeriksaan telur dan larva cacing 

Strongyloide stercoralis. 

- Mobil untuk transportasi selama  survey dan pelaksanaan PKM. Mobil dari FK USAKTI sangat 
membantu dalam  kegiatan tersebut mengingat jarak lokasi PKM  dengan  kampus yang jauhnya  ± 
400 km.
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

 

 

Peserta dan komunitas: Peserta yaitu kader PKK Desa Sukasri memperoleh tambahan pengetahuan 

tentang kecacingan. 

Peserta kegiatan juga memperoleh tambahan pengetahuan untuk meningkatkan sanitasi 

lingkungan hidup khususnya halaman rumah penduduk. 

Peserta kegiatan memperoleh tambahan pengetahuan tentang penerapan odf yang efektif dan 

efisien dalam mencegah kecacingan. 

 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa sebelum dilakukan intervensi mayoritas usia 31-40 tahun 

(51,61%) berada pada tingkat pemahaman sedang dan pada tingkat pendidikan SMA (48,38%) yang 

juga pada tingkat pemahaman sedang. Jika melihat dari tabel diatas dapat disimpulkan perubahan 

paling signifikan setelah dilakukan intervensi terjadi pada rentang usia 31-40 tahun dimana yang 

tadinya tingkat pemahaman peserta berada di tingkat sedang sebanyak 16 orang menjadi 14 orang 

berada di tingkat baik (45,16%). Untuk tingkat pendidikan, setelah dilakukan intervensi perubahan 

paling signifikan terjadi pada tingkat pendidikan SMP (22,58%) dan SMA (61,29%).  
Perubahan-perubahan yang signifikan terjadi ini kemungkinan dikarenakan metode yang dipakai 

pada PKM kali ini adalah metode yang paling mudah dicerna, yaitu metode ceramah atau penyuluhan 

dengan dikombinasikan dengan video digital. Pada tingkat pendidikan SD tidak terjadi perubahan 

tingkat pemahaman (6,45%). Hal ini kemungkinan disebabkan tingkat mencerna materi yang 

disampaikan lambat dikarenakan faktor dari tingkat pendidikan itu sendiri. Pada saat penyampaian 

materi, pemateri tidak bersifat menggurui tetapi bersifat sharing knowledge and experience sehingga 

peserta PKM tidak merasa bosan dan tetap merasa antusias hingga tahap terakhir pelaksanaan PKM.  

Pelaksana: 

Pelaksana PKM dapat menerapkan ilmu dan teknologi khususnya kecacingan. 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang dipakai, 

sebelum dan setelah 

 

 

Persiapan dan pelaksanaan PKM sesuai dengan rencana, dan dapat berjalan lancar. 

Dalam penyuluhan dilakukan kegiatan pre dan post test tentang kecacingan untuk mengukur 

seberapa besar manfaat peningkatan pengetahuan kecacingan bagi para kader PKK di Desa 

Sukasri. 

Meskipun pemerintah menggalakkan program odf, tetapi masih diperlukan pendampingan bagi 

masyarakat untuk hidup bersih dan harapannya terbesa dari kecacingan. 
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4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

 

 

Faktor Pendukung: 

- FK dan LPPM Universitas Trisakti menyediakan mobil untuk transportasi selama survey 

dan pelaksanaan PKM, dan juga pelaporannya. 

Faktor Penghambat 

- Jarak yang jauh yaitu kurang lebih 400 km dari kampus Tisakti, Jakarta, tetapi 
dapat berjalan sesuai rencana. 

… 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

 

 

HKI : Deteksi dini cacing Strongyloides stercoralis (bersertifikat)   

 

 JURNAL : JURNAL : AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat 2024, 3 (6):394-399. 

 

 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

 

 

a. Mata Kuliah 

BS-1-SEL JARINGAN BIOMOLEKULER 

b. Kode Mata Kuliah – Jurusan – Prodi 

BS1 - FAKULTAS KEDOKTERAN - KEDOKTERAN 

c. CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) 

Pemahaman konsep dan aplikasi dalam kesehatan 

d. Materi dalam RPS 

INKORPORASI MATERI PKM:  

P e m e r i k s a a n  d i n i  l a r v a  c a c i n g  S t r o n g y l o i d e s  s t e r c o r a l i s .  P a d a  

p e m e r i k s a a n  i n i ,  h a s i l  y a n g  d i p e r o l e h  d a p a t  d i m a n f a a t k a n  u n t u k  

d e m o n s t r a s i  d a n  v i s u a i l a s i  l a r v a  c a c i n g  t e r s e b u t .   
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

 

 

Kesimpulan: 

Kegiatan PKM yang berfokus terhadap kecacingan dilakukan dengan cara penyuluhan tentang 

kecacingan, dan pemeriksaan larva cacing Strongyloides stercoralis. Penyuluhan tentang 

kecacingan dapat meningkatkan pengetahuan penduduk khususnya para kader PKK Desa 

Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten pada tahun 2024. 

Saran:  

Berdasar masukan dari Bapak Keapala Desa Suksari, Pulosari, Pandeglang, Banten yaitu perlu 

penyuluhan tentang pengelolaan limbah cair keluarga. Maslah ini yang dihadapi penduduk Desa 

Sukasari, Pulosari, Pandeglang, Banten. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 

 

 

 

 

 

 

Larva S. Stercoralis [pembesaran 400x] 

 

Larva S. Stercoralis [pembesaran 400x] 

 

Larva S. Stercoralis [pembesaran 400x] 

 

Larva S. Stercoralis [pembesaran 100 x]. 

 

Larva S. Stercoralis [pembesaran 100 x]. 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 

 

 

 

HKI : Deteksi dini Strongyloides stercoralis 
 

 

 

 



20 
#laporan9YDPEINHHTX88WPVLFDWF0XC9RWLA22W# 

 

 

 
 

 
 



21 
#laporan9YDPEINHHTX88WPVLFDWF0XC9RWLA22W# 

 

 
 

 

JURNAL : AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 3, No. 6 Juli (2024) ISSN 2828-6634 (media 

online) Hal 394-399 

 
Tingkat Pengetahuan Kecacingan Di Desa Sukasari Pandeglang 

 

David Tjahyadi1* , Edy Parwanto2 , Haryo Ganeca Widyatama3 , Sisca Sisca2 , Reza Aditya Digambiro4 , 

Alfred Pakpahan5 

 
1Departemen Histologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Indonesia 2Departemen Biologi, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Indonesia 3Dokter Umum, Klinik Pratama Raelsya, Jakarta, 



22 
#laporan9YDPEINHHTX88WPVLFDWF0XC9RWLA22W# 

 

Indonesia 4Departemen Patologi Anatomi, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti, Indonesia 

5Departemen Biologi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Indonesia Email : 

1*davesaboch@trisakti.ac.id, 2 edyparwanto@trisakti.ac.id, 3haryoganz09@gmail.com, 4 

sisca@trisakti.ac.id, 5drdigambiro@trisakti.ac.id, 6 alfred@trisakti.ac.id (* : coressponding author) 

 

mailto:davesaboch@trisakti.ac.id
mailto:davesaboch@trisakti.ac.id
mailto:edyparwanto@trisakti.ac.id
mailto:3haryoganz09@gmail.com
mailto:sisca@trisakti.ac.id
mailto:5drdigambiro@trisakti.ac.id
mailto:alfred@trisakti.ac.id


23 
#laporan9YDPEINHHTX88WPVLFDWF0XC9RWLA22W# 

 

  

 

 

 

 

  



24 
#laporan9YDPEINHHTX88WPVLFDWF0XC9RWLA22W# 

 

Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 

 

 

Poster 
 
 

 

Kuisioner 
 

 

Nama   

Umur   

Pendidikan Terakhir   

 

1. Penyakit infeksi yang disebabkan oleh makhluk hidup berupa cacing disebut? 
a. Cacingan 
b. Diare 
c. Malaria 

 
2. Dimana cacing biasa hidup dan berkembangbiak? 

a. Lingkungan yang kotor 
b. Pada tumbuh-tumbuhan 
c. Air yang bersih 

 

3. Cacing masuk ke tubu lewat? 
a. Makanan 
b. Kotoran manusia 
c. Kaki 
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4. Apa saja faktor penyebab cacingan? 

a. Tanah,iklim dan air 
b. Iklim, angin dan kelembapan 
c. Hujan, suhu dan angina 

 

5. Bagaimana sifat tanah yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap 
perkembangan cacing? 

a. Kering 
b. Lembab dan teduh 
c. Lumpur 

 

6. Bagaimana penularan cacing melalui udara? 
a. Telur cacing yang bercampur dengan debu yang tersebar melalui udara 
b. Makanan yang terkena udara kotor sehingga cacing masuk ke tubuh anak 
c. Udara bukan termasuk faktor penularan cacing 

 

7. Ada berapa jenis cacing yang dapat menyebabkan penyakit cacingan? 
a. 1 
b. 2 
c. 3 

 

8. Bagaimana tanda dan gejala penderita penyakit cacingan? 
a. Pusing, badan panas tinggi, diare 
b. Diare, berat badan menurun, mual-muntah 
c. Badan lemas, berat badan menurun, pusing 

 

9. Apakah dampak dari penyakit cacingan? 
a. Berat badan anak menurun dan kecerdasan anak meningkat 
b. Menurunnya kondisi kesehatan dan kecerdasan anak 
c. Kematian secara langsung dan gangguan pertumbuhan 

 

10. Berikut adalah cara mencegah penyakit cacingan, kecuali... 
a. Membiasakan mencuci tangan sebelum makan dan setelah makan 
b. Mencuci bersih sayur-sayuran dan buah-buahan yang akan dimakan 
c. Memakai kotoran sebagai pupuk tanaman 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 

 

 

Mahasiswa 

 
 

 

Alumni 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 

 

 

 

 

 

 

… 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

 

 

 
1. Mata Kuliah 

BS-1-SEL JARINGAN BIOMOLEKULER 

2. Kode Mata Kuliah – Jurusan – Prodi 

BS1 - FAKULTAS KEDOKTERAN - KEDOKTERAN 

3. CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) Pemahaman 

konsep dan aplikasi dalam kesehatan 

4. Materi dalam RPS 

INKORPORASI MATERI PKM: Deteksi dini larva Strongyloides stercoralis. Materi yang 

dibahas meliputi: 

 - bentuk larva S. Stercoralis 

 - penentuan bagian morfologi larva S. Stercoralis    

 
5. Mata Kuliah 

BS-1-SEL JARINGAN BIOMOLEKULER 

6. Kode Mata Kuliah – Jurusan – Prodi 

BS1 - FAKULTAS KEDOKTERAN - KEDOKTERAN 

7. CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) 

Pemahaman konsep dan aplikasi dalam 

kesehatan 

8. Materi dalam RPS 

INKORPORASI MATERI PKM: Deteksi dini larva Strongyloides stercoralis. Materi 

yang dibahas meliputi: 

 - bentuk larva S. Stercoralis 

 - penentuan bagian morfologi larva S. Stercoralis 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

 

 

 

 

 

… 

 


